
 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 

 

 

 

 

PENGARUH CELEBRITY ENDORSER DAN TAGLINE TERHADAP 

BRAND AWARENESS PADA PRODUK KOSMETIK MAYBELLINE DI 

GUARDIAN LIPPO KRAMAT JATI JAKARTA TIMUR 

 

SKRIPSI 

Dyah Ayu Artika Nur Fitri 

1502025078 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Sarjana Ekonomi 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

JAKARTA 

2019 

 

pengolahan
Sticky Note
silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat perbab!!



 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 

 

 

 

PENGARUH CELEBRITY ENDORSER DAN TAGLINE TERHADAP 

BRAND AWARENESS PADA PRODUK KOSMETIK MAYBELLINE DI 

GUARDIAN LIPPO KRAMAT JATI JAKARTA TIMUR 

 

SKRIPSI 

Dyah Ayu Artika Nur Fitri 

1502025078 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Sarjana Ekonomi 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

JAKARTA 

2019 











vii 
 

ABSTRAKSI 

 

Dyah Ayu Artika Nur Fitri (1502025078) 

PENGARUH CELEBRITY ENDORSER DAN TAGLINE TERHADAP 

BRAND AWARENESS PRODUK KOSMETIK MAYBELLINE DI 

GUARDIAN LIPPO KRAMAT JATI JAKARTA TIMUR Skripsi Program 

Srata Satu Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. JAKARTA 

Kata Kunci: Celebrity Endorser, Tagline, Brand Awareness. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh celebrity endorser dan tagline 

secara parsial dan simultan terhadap brand awareness konsumen pada produk 

kosmetik Maybelline. 

        Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengumpulan data secara 

langsung, berupa penyebaran kuesioner yang diambil dari suatu sampel. 

Pengambilan sampling menggunakan metode random sampling, sampel dalam 

penelitian ini adalah pengunjung Guardian Lippo Kramat Jati Jakarta Timur 

sebanyak 154 responden. 

        Berdasarkan dari hasil pengolahan data, model regresi linier berganda 

penelitian ini adalah Ŷ = 14,040 + 0,786 𝑋1 + 0,364 𝑋2  kemudian hasil 

pengolahan data uji t dapat dilihat celebriy endorser diperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 dengan nilai thitung yaitu 7,479 > 1,976 dari ttabel, kemudian tagline 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai thitung yaitu 5,110 > 1,976 

dari ttabel . Hasil uji f maka terdapat nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai 

fhitung 106,666 > 3,06 dari ftabel. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel celebrity 

endorser dan tagline berpengaruh secara parsial terhadap brand awareness. 

Kemudian celebrity endorser dan tagline berpengaruh secara simultan terhadap 

brand awareness. 
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ABSTRACT 

 

Dyah Ayu Artika Nur Fitri (1502025078) 

EFFECT OF CELEBRITY ENDORSER AND TAGLINE TO BRAND 

AWARENESS MAYBELLINE COSMETICS PRODUCT IN GUARDIAN 

LIPPO KRAMAT JATI EAST JAKARTA 

The Thesis Bachelor Degree Program. Management Major. Economics and 

Business Faculty of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta 

Keyword: Celebrity Endorser, Tagline, Brand Awareness. 

This research aims to determine the effect of celebrity and tagline partially and 

simultaneously on consume brand awareness on Maybelline cosmetics product. 

        The method used in this research is the method survey by collecting the data 

directly, in the form of questionnaires were drawn from a sample. Sampling using 

is random sampling, the sample in this study was the visitors Guardian Lippo 

Kramat Jati East Jakarta as much as 154 respondents. 

        Based on the results of the processing of data, muliple linear regression 

model of this study is Ŷ = 14,040 + 0,786 𝑋1 + 0,364 𝑋2  then t test data 

processing result can be seen advertising significance value 0,000 < 0,05 with a 

value of t is 7,479 > 1,976 ttable then the quality of the tagline significance value 

0,000 < 0,05 with a value of t is 5,110 > 1,976 ttable. And the results of the test f 

then there is a significants value 0,000 < 0,05 with a value of f 106,666 > 3,06 

dari ftabel. It can be concluded that the celebrity endorser and tagline variable 

partial effect on brand awareness. The celebrity endorser and tagline silmutaneous 

influence on brand awareness. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam persaingan bisnis yang semakin kompleks, perusahaan harus mampu 

mempertahankan eksistensinya. Persaingan bisnis yang pesat saat ini menuntut 

perusahaan mampu bertindak dalam menghadapi persaingan bisnis, salah satunya 

melalui persaingan merek. Perusahaan harus bisa bersaing secara kompetitif 

dalam menciptakan dan mempertahankan merek produknya. Oleh karena itu, 

perusahaan harus mampu menanamkan merek produknya di benak konsumen. 

Merek yang sudah tertanam akan memudahkan konsumen dalam mengingat 

produk.  

        Keragaman merek menyebabkan terjadinya persaingan yang ketat dalam 

industri kecantikan dan perawatan kulit wajah (Putri dan Rahayu, 2017). 

Kesuksesan bersaing dapat dicapai apabila perusahaan cermat dalam melihat 

peluang dan ancaman yang ada dengan menggunakan berbagai strategi. Setiap 

perusahaan memiliki berbagai strategi untuk menarik perhatian konsumennya 

yaitu dengan mengkomunikasikan informasi tentang produk. Berbagai cara 

komunikasi pemasaran produk dengan melakukan promosi di media cetak 

maupun media elektronik. 

        Maybelline merupakan salah satu merek kosmetik yang berasal dari Amerika, 

yang sudah hadir di Indonesia sejak tahun 1996. Target pasar diawal kehadirannya 

adalah kalangan profesional make up. Banyaknya merek-merek kosmetik baru 
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yang menargetkan target pasar kalangan muda yaitu SMA hingga jenjang 

kuliahan, hal ini mendorong Maybelline untuk menargetkan pasarnya dikalangan 

SMA dan jenjang kuliahan. Maybelline sebagai kosmetik yang sudah lama hadir 

di Indonesia, harus mampu mengingatkan kepada kalangan anak-anak muda 

bahwa ada produk kosmetik yang sudah terpercaya sejak tahun 1996 yaitu 

Maybelline. 

        Strategi pemasaran  yang dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 

peningkatan penjualan, yaitu dengan cara menanamkan kesadaran merek (brand 

awareness). Kesadaran merek pada suatu produk dalam hal ini kosmetik, sangat 

berguna untuk mendukung pemasaran produk ke tengah masyarakat sebagai calon 

konsumen (Aprilia, 2014). Kesadaran merek dapat mempengaruhi kinerja 

penjualan suatu perusahaan. Tingginya tingkat kesadaran terhadap suatu merek 

dapat mencerminkan tingginya keputusan pembelian terhadap merek tersebut. 

Oleh karena itu, tingginya tingkat kesadaran terhadap suatu merek yang 

diproduksi oleh perusahaan dapat menentukan kemampuan perusahaan tersebut 

untuk bertahan dan berkembang di tengah ketatnya persaingan (Putri dan Rahayu, 

2017). 

Komunikasi pemasaran yang baik dan efektif merupakan salah satu cara 

untuk mencapai brand awareness pada merek. Salah satu komunikasi pemasaran 

yang memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap brand awareness adalah 

dengan iklan. Komunikasi pemasaran dengan cara ini dianggap efektif untuk 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian karena dapat menjelaskan 

informasi tentang produk sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap 
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dikenalnya suatu produk yang berimbas kepada penjualan. Iklan dapat disebarkan 

melalui berbagai media, dimana media memegang peranan penting untuk 

mempublikasi dan mengkomunikasikan iklan kepada khalayak umum (Pambudi 

dan Ni Ketut, 2016). Dalam komunikasi ini sangat diperlukan daya tarik, yaitu 

daya tarik dari tokoh terkenal yang mampu menyampaikan informasi tentang 

produk yang ditawarkan dan tagline yang menarik. 

        Banyak produsen memilih menggunakan selebriti sebagai endorser untuk 

menarik hati konsumen sebagai bentuk promosi penjualan. Hal ini dilakukan oleh 

Maybelline dengan menggandeng Pevita Pearce sebagai celerity endorser. Alasan 

Maybelline menggandeng Pevita Pearce karena Maybelline merasa Pevita mampu 

mewakili nilai-nilai brand Maybelline yaitu perempuan muda yang cerdas, 

optimis dan berprestasi untuk mencapai mimpinya. Melihat perjuangan Pevita 

dalam meniti karier sejak kecil, Maybelline merasa bahwa personaliti Pevita 

Pearce mampu mengajak perempuan muda untuk berkarya dan percaya pada 

dirinya sendiri.  

        Pada dasarnya selebriti yang dibutuhkan oleh produsen ialah selebriti yang 

memiliki popularitas tinggi dan citra yang baik dimata masyarakat, karena dengan 

popularitas yang tinggi serta citra yang baik di masyarakat maka celebrity 

endorser mampu menciptakan target pasar yang begitu besar dan dapat 

meningkatkan citra suatu produk. Pada era modern seperti ini banyak masyarakat 

yang menjadikan selebriti yang diidolakannya sebagai trendsetter. Oleh sebab itu, 

selebriti dengan popularitas yang tinggi dan citra yang baik di mata masyarakat, 
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mempunyai banyak penggemar yang nantinya dapat dijadikan sebagai target pasar 

(Suci, 2016). 

Selain daya tarik dari tokoh terkenal, komunikasi pemasaran yang baik 

memerlukan tagline yang menarik. Hal ini diperlukan agar konsumen mengingat 

merek pada suatu produk. Tagline dapat berupa slogan yang diulang-ulang dari 

iklan ke iklan selanjutnya dalam kampanye jangka panjang. Agar mencapai 

tujuannya, tagline harus menarik, mudah diingat, dan unik (Bukhari, 2017). 

Kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali, mengingat kembali suatu 

merek sebagai bagian dari suatu kategori produk untuk memperkuat kesadaran 

merek (Savilla dan R. Sugeng, 2014).  

Pada produk Maybelline yang menggunakan celebrity endorser Pevita Pearce 

dan menggunakan tagline yang menarik yaitu ’Maybe it’s Maybelline’. 

Penggunaan celebrity endorser dan tagline oleh produk kosmetik Maybelline 

diharapkan membantu menyadarkan konsumen terhadap produk yang mereka 

tawarkan sehingga konsumen terkesan dan mudah mengingat, hal ini dapat 

meningkatkan brand awareness produk Maybelline. Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut diatas, maka dilakukan penelitian mengenai ”PENGARUH 

CELEBRITY ENDORSER DAN TAGLINE TERHADAP BRAND 

AWARENESS PADA PRODUK KOSMETIK MAYBELLINE DI 

GUARDIAN LIPPO KRAMAT JATI JAKARTA TIMUR” 
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1.2 PERMASALAHAN 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Celebrity Endorser pada produk kosmetik Maybelline? 

2. Bagaimanakah Tagline pada produk kosmetik Maybelline? 

3. Bagaimanakah Brand Awareness pada produk kosmetik Maybelline? 

4. Apakah Celebrity Endorser berpengaruh terhadap Brand Awareness pada 

produk kosmetik Maybelline? 

5. Apakah Tagline berpengaruh terhadap Brand Awareness pada produk 

kosmetik Maybelline? 

6. Apakah Celebrity Endorser dan  Tagline berpengaruh terhadap Brand 

Awareness pada produk kosmetik Maybelline? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

        Permasalahan yang akan diteliti dibatasi hanya pada pengaruh Celebrity 

Endorser dan Tagline terhadap Brand Awareness pada produk kosmetik 

Maybelline di Guardian Lippo Kramat Jati Jakarta Timur. Penelitian akan 

dilakukan pada April 2019.  

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada diatas dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah Celebrity 

Endorser dan Tagline berpengaruh terhadap Brand Awareness produk kosmetik 

Maybelline di Guardian Lippo Kramat Jati Jakarta Timur. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dengan baik penelitian dan sasaran penelitian maka 

penelitian harus mempunyai tujuan yaitu: 

1. Untuk menganalisis Celebrity Endorser pada produk kosmetik Maybelline. 

2. Untuk menganalisis Tagline pada produk kosmetik Maybelline. 

3. Untuk menganalisis Brand Awareness pada produk kosmetik Maybelline. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Celebrity Endorser terhadap Brand 

Awareness pada produk kosmetik Maybelline. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Tagline terhadap Brand Awareness pada 

produk kosmetik Maybelline. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Celebrity Endorser dan  Tagline terhadap 

Brand Awareness pada produk kosmetik Maybelline. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Akademik 

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi proses belajar 

pada program studi manajemen khususnya  pemasaran yang dapat 

diterapkan dilapangan.  

2. Bagi Mahasiswa  

Sebagai penerapan teori yang sudah dipelajari selama menempuh 

pendidikan di perkuliahan dengan keadaan di lingkungan kerja. 
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3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang dapat 

digunakan sebagai pengambilan kebijakan strategi pemasaran yang tepat 

untuk perusahaan. 
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